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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan 
pendidikan karakter Pondok Pesantren Darusy Syahadah dengan Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam. Subjek dalam penelitian ini mencakup seluruh santri, 
kegiatan santri, dan model pendidikana karakter yang diberikan oleh para guru di 
pondok pesantren. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 
pengamatan langsung kelapangan (Observasi) dan melakukan wawancara terbuka 
kepada nara sumber, sehingga data yang diperoleh akan lebih terperinci melalui 
catatan dalam bentuk dokumen maupun photo kegiatan yang berlangsung.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbandingan model pendidikan 
karakter Pondok Pesantren Darusy Syahadah dengan Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam adalah dalam segi cara penanaman pendidikan karakter pada santri. 
Pendidikan karakter Pondok pesantren Darusy Syahadah menanamkan pendidikan 
karakter Mutikultural yaitu dengan cara pengajaran didalam kelas dan luar kelas, 
sedangkan pendidikan karakter Pondok Pesantren Tamirul Islam menanamkan 
pendidikan karakter Potensi Diri yaitu melalui guru yang tidak hanya menjadi 
fasilitator, namun menjadi inspirator, evaluator, supervisor, pembimbing dan 
teman serta lebih mengandalkan kebebasan dan potensi penalaran santri itu 
sendiri. 
Model pendidikan karakter Potensi Diri lebih mudah dilakukan oleh para 
santri karena mereka melihat secara langsung contoh karakter yang diajarkan oleh 
para guru. Hal ini dapat dilihat dari keseharian santri dalam menunjukan 
karakternya di dalam maupun diluar pondok pesantren. Peneliti ini diharapkan 
dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengetahui cara – cara 
menanamkan pendidikan karakter yang efektif.  
 
Kata Kunci : Pondok Pesantren, Pendidikan Karakter 
 
Abstract 
This study aims to determine how the comparison of character education 
Pesantren Darusy Syahdah with Pondok Pesantren Ta'mirul Islam. Subjects in this 
study include all students, students activities, and models character education 
given by the teacher at the boarding school. This study have used qualitative 
methode, ie direct observation spaciousness (Observation) and interviews open to 
the resource, so that the data obtained will be detailed through the records in the 
form of documents or photo progress.  
The results showed that the model comparison character education boarding 
school Darusy Syahadah with Ta'mirul Islamic boarding school is in terms of the 
way the planting of character education students. Character education Pondok 
Pesantren Darusy Syahadah instill character education by Multicultural it means 
of teaching in the classroom and outside the classroom, while the character 
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education boarding school Tamirul Islam instills character education Self-
Potential it means through teacher who not only facilitate, but the inspiration, 
evaluators, supervisors, mentors and friends and rely more freedom and potential 
students reasoning itself.  
Potential models of character education is more easily done by the students 
because they see firsthand examples of characters that are taught by teachers. It 
can be seen from the everyday students in demonstrating the character inside and 
out of the boarding school. Researchers are expected to be used as a reference for 
future research to determine how to embed effective character education. 
 




Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk 
mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu, ia 
mampu memerankan diri sesuai dengan amarah yang disandangnya, serta 
mampu mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada Sang Pencipta. 
Kematangan di sini dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat 
perkembangan optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.
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Pendidikan karakter  dapat dimaknai sebagai proses penanaman 
nilai esensial pada diri anak melalui serangkaian kegiatan pembelajaran dan 
pendampingan sehingga para siswa sebagai individu mampu memahami, 
mengalami, dan mengintegrasikan nilai yang menjadi core values dalam 
pendidikan yang dijalaninya ke dalam kepribadiannya. 
Dengan menyadari pentingnya pendidikan karakter,dan mengingat 
pendidikan karakter tidak bisa berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu 
nilai yang menjadi satu kesatuan dengan setiap mata pelajaran di sekolah. 
Proses pendidikan karakter tidak dapat langsung dilihat hasilnya dalam proses 
waktu yang singkat, tetapi memerlukan proses yang kontinu dan konsisten. 
Pendidikan karakter berkaitan dengan waktu yang panjang sehingga tidak 
dapat dilakukan dengan satu kegiatan saja. Di sinilah pentingnya pendidikan 
karakter, Pendidikan karakter harus diimplementasikan kemudian di 
integrasikan dalam kehidupan sekolah, baik dalam konteks pembelajaran di 
dalam kelas maupun luar kelas. 
                                                          
1 Jalaluddin, Teologi Pendidikan  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 51 
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Namun dilihat dari kebiasaan mengajar para guru (ustad) pondok 
pesantren saat ini, dapat diketahui bahwa guru (ustad) pondok pesantren 
hanya mentransfer materi pelajaran pendidikan karakter di dalam kelas. 
Sehingga siswa hanya mendapatkan atau merasakan fungsi materi pelajaran 
pendidikan karakter dari sisi kognitif, sedangkan yang diharapkan dari tujuan 
materi pelajaran tersebut adalah perubahan yang terjadi dari sisi kognitif 
maupun psikomotorik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, diketahui 
bahwa Pondok Pesantren Darusy Syahadah dan Pondok Pesantren Ta’mirul 
islam memiliki model pendidikan karakter yang berbeda. Pondok Pesantren 
Darusy Syahadah memiliki model pendidikan karakter multikultural 
sedangkan Pondok Pesantren Ta’mirul islam memiliki model pedidikan 
karakter potensi diri. Atas dasar penelitian tersebut penulis melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren Darusy Syahadah dan Pondok Pesantren 
Ta’mirul islam untuk mengetahui perbandingan model pendidikan karakter 
multikultural dan potensi diri.   
Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas, penulis memandang 
penting untuk diadakan penelitian tentang “perbandingan model pendidikan 
karakter pondok pesantren darusy syahadah berbasis multikultural dan 
pondok pesantren ta’mirul islam berbasis potensi diri tahun akademik 
2016/2017. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan yaitu 
peneliti akan mencatat, menganalisis, menafsirkan data yang didapat di 
lapangan, melaporkan dan mengambil kesimpulan. Pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan diskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
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fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.
2
 
Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah guru Pendidikan Agama 
Islam di Pondok Pesantren Darusy Syahadah Boyolali  Dan Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta dan informan lainnya terdiri atas pimpinan Pondok, 
kepala sekolah, santriwan KMI Pondok Pesantren Darusy Syahadah Boyolali 
Dan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dan informan adalah Ustadz 
Qasdhi Ridwanullah sebagai Pimpinan Pondok Pesantren Darusy syahadah 
dan Ustadz KH. Muhammad Ngadim, M.Pdi sebagai Pimpinan Pondok 
Pesantren Takmirul Islam. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Hibermen dengan proses analisis deskriptif kualitatif, yang terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu: pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data dan 





3.1. Pondok Pesantren Darusy Syahadah  
Adapun tujuan dilakukan analisis terhadap data hasil penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan Bagaimana Pondok Pesantren Darusy 
Syahadah menanamkan pendidikan karakter kepada para santri  
3.1.1. Model pendidikan karakter Di Pondok Pesantren Darusy Syahadah 
Untuk mendeskripsikan model pendidikan karakter di Pondok 
Pesantren Darusy Syahadah tahun pelajaran 2016/2017.  
Berangkat dari kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Darusy Syahadah di dalam menanamkan pendidikan karakter 
menggunakan beberapa aspek, antara lain yaitu : Aspek 
pengetahuan, perasaan dan tindakan 
                                                          
2
 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan  ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010 ), hlm. 60 
3
 Miller Mathew B, Hibermen Michael,  Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), hlm.16. 
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3.1.2. Kegiatan-kegiatan yang mengunakan aspek pengetahuan, perasaan 
dan tindakan  dalam model pendidikan karakter di Pondok Pesantren 
Darusy Syahadah anatara lain: 
3.1.2.1. Pembelajaran di Kelas 
Pembelajaran dikelas yang dilakukan dipondok pesantren 
Darusy Syahadah untuk menanamkan nilai-nilai tauhid 
diantaranya tauhid Uluhiyyah, Rububiyyah, dan Asma wa 
sifat, menggunakan metode ceramah dengan cara ustadz 
memberikan uraian atau penjelasan kepada santri dengan 
penuturan secara lisan. 
3.1.2.2. Dauroh Pembekalan Untuk Kelas Niha’I (akhir) 
Salah satu kegiatan dalam model pendidikan karakter  yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Darusy Syahadah yaitu 
semacam dauroh pembekalan kelas akhir yang didalammya 
membahas tentang pemantapan dalam pendidikan karakter, 
Fiqih, Akhlak, Siroh Nabawiyyah.Adapun aspek dalam 
dauroh pembakalan ini menggunakan aspek pengetahuan, 
perasaan dan tindakan. 
3.1.2.3. Kultum Mingguan 
Kegiatan kultum ini dilakukan setiap pekan yang dikuti oleh 
semua santri Pondok Pesantren Darusy Syahadah. Kajian ini 
diisi oleh Direktur Pondok Pesantren Darusy Syahadah. 
Materi yang disampaikan adalah berkaitan dengan berbagai 
macam hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari para 
santri, termasuk fiqih yang mengupas tentang thaharoh, 
ibadah wajib dan ibadah sunnah. 
3.1.2.4. Kultum Pimpinan Pondok Setiap Bulan 
Kegiatan Kultum ini dilaksanakan setiap bulan, diikuti oleh 
seluruh santri, Kultum ini disampaikan oleh Pimpinan 




3.1.2.5. Dakwah Masyarakat 
Berdakwah di masyarakat merupakan salah satu kegiatan 
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darusy Syahadah 
setiap dua kali seminggu yaitu pada hari selasa dan jum’at. 
 
3.1.3. Faktor-faktor Penunjang dan Kendala Penerapan Model 
Pendidikan Karakter Pondok Pesantren Darusy Syahadah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
penerapan model pendidikan karakter di pondok pesantren Darusy 
Syahadah: 
3.1.3.1. Lingkungan:  
lingkungan yang mendukung menjadi faktor keberhasilan 
penerapan model pendidikan karakter. Lingkungan pondok 
pesantren menjadi lingkungan yang sangat mendukung dalam 
keberhasilan penerapan pendidikan karakter, disamping 
memiliki sistem asrama, siswa mendapatkan bimbingan dan 
pembelajaran pada setiap kegiatan sehari-harinya, sehingga 
pendidikan karakter dapat berhasil ditanamkan dalam diri 
peserta didik. 
3.1.3.2. Pengawasan, Pengarahan 
penilaian dan pengendalian langsung dari pimpinan pondok 
dan asātiż merupakan faktor keberhasilan tercapainya 
penerapan model pendidikan karakter. 
3.1.3.3. Peraturan Pondok Pesantren yang Penuh dengan Syarat 
Kedisiplinan 
pemberian reward dan punishment kepada santri yang 
berkelakuan baik dan buruk, menjadi salah satu faktor 
keberhasilan dalam penerapan pendidikan karakter. 
Faktor-Faktor penghambat keberhasilan dalam penerapan model 
pendidikan karakter Pondok Pesantren Darusy Syahadah yaitu: 
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3.1.3.1. Pengaruh lingkungan yang berada diluar pondok menjadi 
faktor penghambat keberhasilan pendidikan karakter.  
3.1.3.2. Kurang adanya dukungan orang tua siswa 
menjadi faktor penghambat dalam penerapan nilai-nilai 
pendidikan karakter. 
3.1.3.3. Kurang efektifnya metode hukuman dan ganjaran 
dalam hal berkarakter menyebabkan pendidikan karakter 
kurang menancap dalam diri siswa atau santri. 
3.1.3.4. Lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang mendukung 
menjadikan siswa pondok sering terpengaruh dari pergaulan 
jelek yang berada di luar pondok  
3.1.3.5. Tidak adanya kesadaran dan kemauan diri sendiri 
untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter menjadikan 
diri siswa tidak sadar dan cenderung tidak istiqomah dan 
ikhlas dalam menerapkan pendidikan karakter dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
3.1.3.6. Kurang seimbangnya pengasuhan dan pengajaran pondok 
dalam pendidikan karakter. 
3.2.  Pondok Pesantren Takmirul Islam 
Adapun tujuan dilakukan analisis terhadap data hasil penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan Bagaimana Pondok Pesantren Darusy 
Syahadah menanamkan pendidikan karakter kepada para santri 
3.2.1. Model Pendidikan Karakter Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Adapun hal-hal yang dianalisis adalah perbandingan model 
pendidikan karakter Pondok Pesantren Ta’mirul Islam  Surakarta dan 
apa kendala-kendala dalam model pendidikan karakter di pondok 
pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.  
Prinsip-prinsip dari pendidikan karakter berbasis potensi diri sebagai 
berikut:  
3.2.1.1. Proses kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi 
dilakukan dengan segala daya upaya. Artinya, dalam proses 
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pendidikan karakter berbasis potensi diri, guru tidak hanya 
berperan sebagai pengajar yang menyampaikan materi, tetapi 
juga sebagai inspirator, inisiator fasilitator, mediator, 
supervisor, evaluator, teman (friend) sekaligus pembimbing 
(konselor), lebih matang (older), otoritas akademik (authority 
in field), pengasuh (nurturer), dan sepenuh hati dengan cinta 
dan kasih sayang (devoted).  
3.2.1.2. Anak didik mampu mengatasi diri. Artinya, ia mampu 
bersikap mandiri, mampu mengatasi segala problem hidup 
seperti problem keuangan, perkuliahan, kesehatan, pribadi 
(emosi), keluarga, pengisian waktu senggang, serta agama 
dan akhlak. 
3.2.1.3. Kebebasan merupakan satu kondisi dan situasi merdeka. 
Tidak ada tekanan dari siapapun dan dari pihak manapun. 
Bebas menyatakan pendapat, melakukan aktivitas dan 
berkeyakinan bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, 
masyarakat, bangsa dan Negara, serta tidak merugikan 
siapapun.  
3.2.1.4. Penalaran. Ini merupakan kemampuan berpikir yang benar 
dan teruji kebenarannya, yaitu kemampuan berfikir logis dan 
analitis. Berpikir logis merupakan kemampuan 
menganalisasikan pernyataan-pernyataan khusus (logika 
induktif melalui pengamatan empiris) atau menyimpulkan 
pernyataan umum atau khusus (logika deduktif melalui cara 
berpikir rasional).   
3.2.1.5. Segala potensi anak didik. Artinya, setiap anak didik 
bersifat unik. Mereka memiliki potensi terpendam. Dalam 
proses pendidikan karakter, semua potensi yang dimiliki anak 
didik digali dan diberdayakan untuk bekal hidup mereka. 
Potensi diri dimiliki oleh setiap manusia yang normal. 
Potensi diri sangat banyak, antara lain etos belajar, idealisme 
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pendidikan, mind wapping (penataan informasi agar mudah 
diakses), multiple intelligence (kecerdasan ganda), publik 
speaking (ketrampilan berbicara didepan umum) effective 
thinking (pola berpikir efektif), editing (penyuntingan 
karangan), brainstorming pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif (MPKTK), strategi pemberdayaan potensi 
mahasiswa, lesson study (pengamatan pembelajaran di kelas), 
serta informasi and communication technology ( ICT ). 
Jenis pendidikan karakter ini menjadikan pendidikan senantiasa 
hidup di level individu, sosial, lingkungan, peradaban dan agama. 
Keempat level ini akan menyempurnakan dan melesatkan individu 
ke jalur kemenangan dahsyat yang tidak diprediksi sebelumnya, 
karena mengalami kecepatan luar biasa dalam hidupnya. 
3.3.   Faktor-faktor Penunjang dan Kendala Penerapan Model 
Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam penerapan 
model pendidikan karakter Di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam: 
3.3.1. Lingkungan: lingkungan yang mendukung menjadi faktor 
keberhasilan penerapan model pendidikan karakter. Lingkungan 
pondok pesantren menjadi lingkungan yang sangat mendukung 
dalam keberhasilan penerapan pendidikan karakter, disamping 
memiliki sistem asrama, siswa mendapatkan bimbingan dan 
pembelajaran pada setiap kegiatan sehari-harinya, sehingga 
pendidikan karakter dapat berhasil ditanamkan dalam diri peserta 
didik. 
3.3.2. Pengawasan, pengarahan, penilaian dan pengendalian langsung dari 
pimpinan pondok dan asātiż merupakan faktor keberhasilan 
tercapainya penerapan model pendidikan karakter. 
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3.3.3. Peraturan pondok pesantren yang penuh dengan syarat 
kedisiplinan, pemberian reward dan punishment kepada santri yang 
berkelakuan baik dan buruk, menjadi salah satu faktor keberhasilan 
dalam penerapan pendidikan karakter. 
3.3.4. Kesadaran dan kemauan siswa atau santri dalam hati (qalb) nya 
sendiri menjadi faktor yang paling penting dalam keberhasilan 
penerapan nilai-nilai pendidikan karakter, karena dengan kesadaran 
dan kemauan baik itu mampu menghubungkan manusia dengan 
suatu hal yang menyempurnakannya yaitu “rasa kewajiban”. 
Dengan rasa kewajiban inilah mampu mengeluarkan keikhlasan 
dan keistiqamahan dalam berbuat baik. 
Sementara faktor penghambat keberhasilan dalam penerapan 
pendidikan karakter yaitu: 
3.3.1. Pengaruh lingkungan yang berada diluar pondok menjadi faktor 
penghambat keberhasilan pendidikan karakter.  
3.3.2. Kurang adanya dukungan orang tua siswa menjadi faktor 
penghambat dalam penerapan nilai-nilai pendidikan karakter. 
3.3.3. Kurang efektifnya metode hukuman dan ganjaran dalam hal 
beretika menyebabkan pendidikan karakter kurang menancap 
dalam diri siswa atau santri. 
3.3.4. Lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang mendukung 
menjadikan siswa pondok sering terpengaruh dari pergaulan jelek 
yang berada di luar pondok  
3.3.5. Tidak adanya kesadaran dan kemauan diri sendiri untuk 
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter menjadikan diri siswa 
tidak sadar dan cenderung tidak istiqomah dan ikhlas dalam 
menerapkan pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-harinya. 
3.3.6. Kurang seimbangnya pengasuhan dan pengajaran pondok dalam 
pendidikan karakter. 
Dalam penelitian ini masih terbatas karena hanya membahas faktor-
faktor penunjang dan penghambat keberhasilan penerapan model 
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pendidikan karakter Di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dan belum 
membahas tentang faktor penunjang dan penghambat di sekolah lain, 
sehingga belum ada faktor penjunjang dan penghambat penerapan nilai-
nilai pendidikan karakter yang ditanamkan pada siswa yang berada pada 
lembaga pendidikan yang lain. 
 
3.4.   Perbedaan, Persamaan, dan Perbandingan Pondok Pesantren 
Darusy Syahadah dengan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Ada perbedaan, persamaan,  dan perbandingan antara Pondok 
Pesantren Darusy Syahadah dengan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, 
peneliti mendapatkan berbagai perbedaan, persamaan, dan perbandingan 
yang signifikan antara jumlah santri, kegiatan santri dan khususnya cara 
pendidikan karakter santri tersebut.  Dari data di atas peneliti menemukan 
perbandingan yang signifikan antara Pondok Pesantren Darusy Syahadah 






4.1.1. Pondok pesantren Darusy Syahadah dalam membimbing, 
membina, dan mengajarkan dan menanamkan pendidikan karakter 
dengan multikultural kepada siswanya yakni dengan menerapkan 
banyak kegiatan-kegiatan seperti : pembelajaran dikelas, dauroh 
pembekalan untuk kelas Niha’I (akhir), halaqoh diskusi, kajian 
mingguan, kajian umum, kajian bulanan, serta berdakwa 
dimasyarakat. Hal ini dikarenakan pendidikan karakter merupakan 
Pendidikan Karakter  




Penanaman pendidikan karakter 
melalui kegiatan pembelajaran 
didalam kelas, dauroh 
pembekalan, halaqoh diskusi, 
kajian umum, kultum mingguan, 
kultum bulanan, dan dakwah 
masyarakat.  
 
Pondok Pesantren Ta'mirul Islam : 
pendidikan karakter berbasis 
"Potensi diri. 
Penanaman pendidikan karakter 
menjadikan guru bukan hanya 
sebagai fasilitator, namun menjadi 
inspirator, mediator, supervisor, 
evaluator, teman sekaligus 
pembimbing. Santri harus mampu 
mengatasi diri.Mendapat 
kebebasan, penalaran, potensi 
anak didik itu sendiri 
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hal yang paling pokok dan utama, dengan tujuan menciptakan 
generasi yang berkarakter Islami dan beraqidah lurus. 
4.1.2. Pondok pesantren Ta’mirul Islam dalam membimbing, membina, 
dan mengajarkan pendidikan karakter Potensi Diri yakni dengan 
melalui guru yang tidak hanya menjadi fasilitator, namun menjadi 
inspirator, evaluator, supervisor,pembimbing dan teman serta lebih 
mengandalkan kebebasan dan potensi penalaran santri itu sendiri. 
4.1.3. Pondok Pesantren Darusy Syahadah dalam menerapkan 
pendidikan karakternya Multikultural dengan menerapkan pada 
kegiatan didalam dan diluar kelas. 
4.1.4. Pondok pesantren Ta’mirul Islam dalam menerapkan pendidikan 
karakter  Potensi Diri dengan menerapkan pada setiap aspek 
pendidikan dalam kegiatan sehari – hari serta melibatkan guru 
tidak hanya sebagai pemberi informasi tetapi sebagai motivator, 
evaluator, inspirator, dan teman dalam pendidikan karakter 
tersebut. 
4.2.Saran 
4.2.1. Kepada Pondok Pesantren Darusy Syahadah 
Diharapkan mampu menyeimbangkan dalam menanamkan dan 
menerapkan pendidikan karakter, sehingga siswa mampu memiliki 
jiwa kesadaran dalam menerapkan pendidikan karakter khususnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Diharapkan mampu menjadi Pondok Pesantren yang unggul 
dalam menanamkan pendidikan karakter kepada siswanya. 
4.2.2. Kepada Siswa(santri) Pondok Pesantren Darusy Syahadah 
Diharapkan memiliki jiwa kesadaran dan keikhlasan dalam 
menerapkam pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar atau 
lingkungan luar pondok dan dapat menjadi panutan bagi 




4.2.3. Kepada Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Diharapkan mampu menyeimbangkan dalam menanamkan dan 
menerapkan pendidikan karakter, sehingga siswa mampu memiliki 
karakter dalam menerapkan nilai-nilai Islam dan etika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Diharapkan mampu menjadi Pondok Pesantren yang unggul 
dalam menanamkan pendidikan karakter kepada siswanya. 
4.2.4. Kepada Siswa(santri) Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Diharapkan memiliki jiwa kesadaran dan keikhlasan dalam 
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter pada kehidupan sehari-
hari, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar 
atau lingkungan luar pondok dan dapat menjadi panutan bagi 
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